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ABSTRACT 

Plantation is a sub-sector that plays an important role in the national 

economy which is considered as a strength and supporter of the national 

economy where each company has the goal of obtaining maximum 

profit. The purpose of this study is to analyze the effect of company size, 

company age, liquidity (CR), profitability (ROE), solvency (DER), and 

activity (TATO) on profit growth. The population in this study were 21 

plantation sub-sector companies listed on the IDX 2019 - 2023. The 

sampling technique used was purposive sampling which resulted in 7 

company samples. The analysis techniques used were classical 

assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis tests. 

The results of the study partially stated that company size, company age, 

liquidity (CR), profitability (ROE), solvency (DER) and activity (TATO) 

had an effect on profit growth. The results of the study simultaneously 

stated that company size, company age, liquidity (CR), profitability 

(ROE), solvency (DER), and activity (TATO) had an effect on profit 

growth. 

 

Abstrak 

Perkebunan merupakan sub-sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian nasional yang dinilai sebagai kekuatan dan penopang 

ekonomi nasional yang dimana setiap perusahaan memiliki tujuan 

memperoleh laba yang maksimal. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, likuiditas 

(CR), profitabilitas (ROE), solvabilitas (DER), dan aktivitas (TATO) 

terhadap pertumbuhan laba. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI 2019 – 2023 

yang berjumlah 21 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yang menghasilkan 7 sampel 

peruahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji 

regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian secara parsial 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan, likuiditas 

(CR), profitabilitas (ROE), solvabilitas (DER) dan aktivitas (TATO) 

berpengaruh terhadap perumbuhan laba. Hasil penelitian secara simultan 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan, likuiditas 

(CR), profitabilitas (ROE), solvabilitas (DER), dan aktivitas (TATO) 

berpengaruh terhadap perumbuhan laba. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, periode globalisasi berkembang cukup cepat dalam dunia ekonomi saat 

ini, membuat kemajuan teknologi semakin canggih yang menjadikan perusahaan makin kuat 

persaingannya. Hal ini menjadikan para pengusaha dituntut guna selalu memerhatikan 

perkembangan operasional perusahaannya yang dimana berkemampuan mengembangkan 

produk dan metode pemasaran yang efektif sehingga menguasai pasar guna memastikan 

keberlanjutan suatu perusahaan.  

Prospek kinerja perusahaan negeri maupun swasta di Indonesia beragam. Kinerja baik 

dan sehat perusahaan mencerminkan perekonomian nasional yang menguntungkan. Semakin 

banyak perusahaan dengan prospek kinerja baik, semakin positif dampaknya bagi 

pertumbuhan ekonomi Indonesi. Sektor pertanian yang mencakup subsektor perkebunan 

merupakan salah satu perusahaan yang turut membantu perekonomian Indonesia berjalan 

lebih baik. 

Perkebunan merupakan subsektor yang memberikan kontribusi terbilang signifikan 

terhadap perekonomian nasional, yang dipandang sebagai kekuatan dan penopangnya karena 

perannya dalam pembangunan nasional, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, menghasilkan penerimaan devisa bagi negara, menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan daya saing dan nilai tambah, memenuhi kebutuhan konsumsi dalam 

negeri, menyediakan material guna produksi domestik, dan memaksimalkan pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan (jdih.kemenkeu.go.id, 2004). 

Dari data Badan Pusat Statistik, nilai ekspor pertanian Januari-Desember 2022 adalah 

sebesar 640,56 triliun rupiah atau naik 3,93 persen dibandingkan periode yang sama tahun 

2021. Sub sektor perkebunan ini selalu menyumbang ekspor terbanyak terhadap sektor 

pertanian senilai 622,37 triliun rupiah (97,16%). Ekspor komoditas perkebunan yang 

melonjak pada tahun 2022 paling besar disumbang komoditas kelapa sawit dengan nilai 

468,64 trilyun rupiah (75,30%). Hal ini menunjukkan bahwa peluang ekspor komoditi 

perkebunan seperti kelapa sawit sebagai salah satu sumber devisa negara masih terus 

meningkat (Ditjenbun, 2023). Menurut data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2023, pertumbuhan PDB sektor pertanian pada triwulan IV tahun tersebut sebesar 1,30 

persen. Pertumbuhan ini sekaligus memastikan bahwa pertanian sangat berkontribusi besar 

terhadap ekonomi nasional yang tumbuh 5,05% secara tahunan (Distanbun, 2024). 

Perkembangan kinerja sub sektor perkebunan menentukan besar kecilnya kontribusi 

para pelaku di subsektor ini. Perkembangan subsektor perkebunan ini mencakup proses 

ekonomi, sosial, politik, dan teknologi dalam negeri maupun luar negeri. Guna mencapai 

tujuan dihaapkan perusahaan, pertumbuhan subsektor perkebunan ini berkemampuan bisa 

menjawab berbagai permasalahan dan tantangan dunia globalisasi. 

Setiap perusahaan yang didirikan selalu memiliki tujuan yang akan dicapainya, tujuan 

utama dari sebuah perusahaan antara lain guna memperoleh profit yang optimal yang 

memperkuat ekspansi perusahaan, penambahan dana, dan mempertahankan eksistensi  
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perusahaannya. Pertumbuhan laba suatu perusahaan tersebut mencerminkan ukuran 

kinerjanya yang dimana jika pertumbuhan laba perusahaan meningkat maka menunjukkan 

bahwa kinerjanya lebih baik. Pertumbuhan laba adalah naik atau turunnya keuntungan 

perusahaan yang diTabelkan secara persentase (Luas et al., 2021). Dengan demikian, guna 

laba di masa datang tidak dapat diperkirakan dengan pasti.  

Dalam meramalkan pertumbuhan laba yang akan datang, diperlukannya analisis rasio 

keuangan (Sholihah et al., 2020). Analisis rasio keuangan adalah metode penilaian laporan 

keuangan yang digunakan guna meramalkan laba di masa mendatang dan mengevaluasi 

kinerja masa lalu dan masa kini. Dalam laporan keuangan tersebut menyajikan status 

keuangan, laba rugi, dan perubahan posisi keuangan semuanya dirinci dalam laporan 

keuangan perusahaan. Ketepatan interpretasi dalam perhitungan rasio keuangan dapat 

mengetahui area mana yang memerlukan penilaian dan evaluasi tambahan (Citra & Nurul, 

2021). Dalam hal tersebut terjadi karena hasil menerapkan analisis rasio keuangan 

menyajikan kinerja dan status keuangan perusahaan sebagai aspek yang dipertimbangkan. 

Rasio keuangan adalah proses perbandingan berbagai komponen terhadap angka-

angka yang terdapat dalam laporan keuangan dari satu periode atau beberapa periode yang 

berbeda (Baridah, 2021). Rasio keuangan guna mengukur kinerja perusahaan, melakukan 

perbandingan kinerja perusahaan antar periode waktu, serta membandingkan kinerja antar 

perusahaan, sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan, membantu nenprediksi 

kinerja di masa depan, dan memperlancar komunikasi antara perusahaan dengan para 

pemangku kepentingan. 

Menurut Herninta et al. (2022), mengungkapkan bahwasanya sejumlah rasio 

keuangan, termasuk rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, diperlukan 

guna penilaian laporan keuangan suatu perusahaan. 

Rasio likuiditas (likuidity ratio) ialah kapasitas perusahaaan guna membayar pinjaman 

jangka pendek (Anwar et al., 2020). Suatu perusahaan yang dapat melunasi utang jangka 

pendeknya dikatakan likuid sedangkan suatu perusahaan yang tidak dapat melunasi utang 

jangka pendeknya dikatakan tidak likuid (Wahrudin & Arifudin, 2020). Hal ini terjadi jika 

perusahaan lebih mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya maka aset lancarnya 

melebihi kewajiban lancarnya (Nisa, 2020). 

Dalam penelitian ini, perhitungan rasio likuiditas dengan rasio lancar yang ialah 

komparasi aset jangka pendek dengan liabilitas jangka pendek. Rasio ini ialah indikator 

umum dipakai guna mengetahui kapasitas perusahaan dalam membayar liabilitas lancarnya 

(Gunawan, 2020). Rasio lancar rendah mengindikasikan bahwa perusahaan tidak memiliki 

sumber daya (modal) guna melunasi utang, penilaian rasio yang tinggi tidak selalu 

menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja positif dikarenakan kas tidak digunakan secara 

maksimal (Savira & Ferdian, 2024). Namun, tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan 

efektivitas dan efisiensi penggunaan aktiva lancar dalam menghasilkan keuntungan (Savira 

& Ferdian, 2024). Hasil penelitian (Hermanto & Hanadi, 2020).   
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mengungkapkan bahwasanya Current ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Hasil penelitian (Lestari & Waluyo, 2024) mengungkapkan bahwasanya Current ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio pengukuran kapasitas perusahaan guna 

meghasilan laba (Noordiatmoko, 2020).. Peningkatan profitabilitas perusahaan 

mengindikasikan bahwasanya semakin baik kinerja dan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba (Aldona & Listari, 2020).. Sedangkan hasil keuntungan proses bisnis 

yang rendah akan mengakibatkan tingkat kinerja manajemen yang rendah sehingga 

perusahaan dalam hal ini mengalami kondisi kurang baik bagi proses bisnis (Nisa, 2020). 

Dalam penelitian ini, perhitungan rasio profitabilitas melalui Return on equity ialah 

suatu ukuran kapasitas perusahaan guna memperoleh laba dengan modal sendiri (Novitasari 

et al., 2020). Apabila rasio ini lebih besar menunjukkan tingkat pengembalian investasi yang 

lebih baik bagi pemegang saham, sedangkan rasio yang lebih rendah menunjukkan jumlah 

laba yang lebih rendah bagi pemegang saham (Nurul Amalia Kusoy, 2020). Hasil penelitian 

(Dewi et al., 2022)) mengungkapkan bahwasanya Return on equity Sukardi et al., 024) 

mengungkapkan bahwasanya Return on equity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Rasio solvabilitas merupakan pengukuran rasio terhadap kapasitas pembiayaan utang 

perusahaan (Alie & Febrinta, 2020). Semakin tinggi rasionya, semakin besar peluang 

kerugian tetapi juga peluang keuntungan yang signifikan. Di sisi lain, jika rasionya rendah, 

maka berindikasi minimnya resiko perusahaan tetapi rendahnya timbal balik keuntungan (P. 

Geno et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, perhitungkan rasio solvabilitas dengan Debt to equity ratio yang 

ialah rasio pengukuran kapasitas utang dengan ekuitas suatu perusahaan (Herlina et al., 

2020). Jika tingkat utang meningkat maka rasio ini meningkat yang berarti keuntungan 

perusahaan akan menurun akibat beban bunga yang harus dibayarkan meningkat sehingga 

akan berdampak buruk pada kinerja perusahaan. Di sisi lain, rasio utang terhadap ekuitas 

yang lebih rendah menyebabkan pengembalian menghadapi peningkatan. Hasil penelitian 

(Kalsum et al., 2021) mengungkapkan bahwasanya Debt to equity ratio berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian D. Rahmawati et al. (2024) 

mengungkapkan bahwasanya Debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Rasio aktivitas merupakan kapasitas rasio perusahaan dalam mengefektivitas 

penggunaan seluruh elemen perusahaan (penjualan, inventaris, piutang yang ditagih, dan 

lain – lain) ataupun kapasitasnya guna melakukan operasi sehari-hari (Wirman, 2021). 

Aktivitas yang semakin tinggi menunjukkan perputaran yang lebih baik, dan 

mengindikasikan aset yang lebih sehat guna memenuhi kewajiban lancarnya. Sebaliknya, 

aktivitas yang semakin rendah menunjukkan perusahaan menyimpan terlalu banyak  
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persediaan, sehingga tidak produktif dan tingkat pengembaliannya pun menjadi rendah 

(Ulinnuha, 2020). 

Dalam penelitian ini, perhitungan rasio aktivitas melalui Total asset turnover yang 

merupakan rasio menghitung banyaknya penjualan yang diperoleh tiap uang rupiah yang 

diinvestasikan pada jumlah aktiva keseluruhan (Tan & Hadi, 2020). Peningkatan rasio ini 

mencerminkan makin optimal, karena menunjukkan bahwa aset dapat menghasilkan 

penjualan lebih efisien, berputar lebih cepat, dan menghasilkan laba. Dengan kata lain, jika 

perputaran aset dinaikkan atau diperluas, jumlah aset sebelumnya dapat meningkatkan 

volume penjualan (Musdalifa, 2020). Hasil penelitian (Yolanda Manurung & Siagian, 2023) 

mengungkapkan bahwasanya total assets turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hasil penelitian (Ridwan & Priyanto, 2024) mengungkapkan bahwasanya 

total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Selain itu, ukuran perusahaan dan umur perusahaan dapat mempengaruhi pertumbuhan 

laba (A. I. Hidayati, 2020). 

Dalam faktor – faktor tersebut, hubungan antara kinerja keuangan dan ukuran 

perusahaan mempunyai peranan krusial sebagai penentu pertumbuhan laba perusahaan 

(Prameswari & Hermawan, 2023).. Ukuran suatu perusahaan ditentukan dengan melihat 

total asetnya, total penjualannya, margin keuntungannya, beban pajaknya, dan sebagainya 

(Nur Aulia et al., 2020). 

Ln Total Assets digunakan dalam penelitian ini guna mengkarakterisasikan ukuran 

perusahaan. Karena nilai total aset biasanya cukup tinggi dalam kaitannya dengan faktor 

keuangan lainnya (Agustin Ekadjaja, Lamberto Stevanio, 2021). Menurut Tandanu & 

Suryadi (2020), aset perusahaan dan jumlah uang yang dibutuhkan perusahaan guna terus 

beroperasi keduanya meningkat seiring dengan ukurannya. Hasil penelitian (Aundrey, 2023) 

mengungkapkan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hasil penelitian (Andini, 2024) mengungkapkan bahwasanya ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Dalam mempertahankan kegiatan operasionalnya, suatu persahaan menjalankan 

perusahaan tersebut dapat terlihat melalui umur perusahaan tersebut dibangun (Murti et al., 

2024) Umur perusahaan merupakan seberapa lama perusahaan itu didirikan yang biasanya 

dihitung dari sejak perusahaan itu berdiri hingga menjadi sampel guna dijadikan penelitian 

(Vivian et al., 2020).. Perusahaan yang memiliki umur lebih lama diperkirakan dapat 

menghasilkan laba yang optimal dan risiko lebih kecil dibandingkan perusahaan baru 

(Saputra et al., 2020).). Hasil penelitian (Meizwa, 2018) mengungkapkan bahwasanya umur 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian Erawati & 

Bulu (2024) mengungkapkan bahwasanya umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Dengan memperhatikan hal – hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas,  
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dan Aktivitas Terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023”. 

METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Adapun yang 

dimaksud penelitian deskriptif menurut Ramdhan (2021:7) adalah penelitin dengan 

metode guna menggambarkan suatu hasil penelitian. Penelitian ini mengaplikasikan 

pendekatan kuantitatif, karena pengukuran informasi diolah melalui informasi berbentuk 

angka dan diperiksa menggunakan teknik statistik. Teknik pengumpulan sampel 

penelitan ialah Purposive sampling. Sumber data penelitian ialah data sekunder berupa 

data laporan keuangan perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019 – 2023 diperoleh dari website resmi perusahaan, IDX dan situs 

resmi lainnya. Teknik analisis data ini mengaplikasikan alat bantu SPSS versi 23 yaitu uji 

asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Tabel 4.1 Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,066 lebih besar dari 0,05 (0,066 > 0,05) yang menyimpulkan data 

terdistribusi normal sehingga asumsi atau kriteria normalitas model regresi telah 

terpenuhi. 
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b) Uji Multikolonieritas 

Tabel 2. Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23 

Terliihat pada tabel berikut, pada masing – masing variabel nilai VIF < 10 

dan nilai tolerance > 0,10, maka variabel – variabel tersebut dapat dinyatakan tidak 

terjadi gejala multikolinieritas. 

c) Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Terlihat dari tabel berikut bahwasannya bebas autokorelasi karena nilai 

Durbin-Watson ialah 0,944, berarti nilai DW berada antara -2 dan +2. 

d) Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 
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Dari grafik tersebut bahwasannya tidak terdapat heteroskedastisitas pada model 

regresi, karena titik-titiknya di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y 

tersebar secara acak, tidak berkumpul pada satu titik. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23 

Pada tabel tersebut, menggambarkan persamaan regresi linear berganda, yaitu: 

Y = 5,579 – 0,261X1 – 1,604X2 + 0,142X3 + 0,127X4 – 0,277X5 + 0,282X6 

a) Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 5,579. Hal ini mengindikasikan 

bahwasannya seumpama seluruh variabel independen seperti Ukuran Perusahaan (X1), 

Umur Perusahaan (X2), Likuiditas (X3), Profitabilitas (X4), Solvabilitas (X5), Aktivitas 

(X6) senilai 0 persen atau konstan, sehingga pertumbuhan labanya sebesar 5,579. 

b) Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar -0,261, mengindikasikan 

bahwasannya variabel ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel ukuran 

perusahaan dengan asumsi Umur Perusahaan (X2), Likuiditas (X3), Profitabilitas (X4), 

Solvabilitas (X5), Aktivitas (X6) tetap maka akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan 

laba sebesar 0,261 satuan.  

c) Nilai koefisien variabel umur perusahaan sebesar -1,604, mengindikasikan 

bahwasannya variabel umur perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel umur 

perusahaan dengan Ukuran Perusahaan (X1), Likuiditas (X3), Profitabilitas (X4), 

Solvabilitas (X5), Aktivitas (X6) tetap maka akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan 

laba sebesar 1,604 satuan.  

d) Nilai koefisien variabel likuiditas (CR) sebesar 0,142, mengindikasikan bahwasannya 

variabel likuiditas (CR) mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel likuiditas (CR) dengan Ukuran 

Perusahaan (X1), Umur Perusahaan (X2), Profitabilitas (X4), Solvabilitas (X5), 

Aktivitas (X6) tetap maka akan diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0,142 

satuan.  

e) Nilai koefisien variabel profitabilitas (ROE) sebesar 0,127, mengindikasikan 

bahwasannya variabel profitabilitas (ROE) mempunyai pengaruh positif terhadap  
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pertumbuhan laba yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel profitabilitas 

(ROE) dengan Ukuran Perusahaan (X1), Umur Perusahaan (X2), Likuiditas (X3), 

Solvabilitas (X5), Aktivitas (X6) tetap maka akan diikuti oleh kenaikan pertumbuhan 

laba sebesar 0,127 satuan.  

f) Nilai koefisien variabel solvabilitas (DER) sebesar -0,277, mengindikasikan 

bahwasannya variabel solvabilitas (DER) mempunyai pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel solvabilitas 

(DER) dengan Ukuran Perusahaan (X1), Umur Perusahaan (X2), Likuiditas (X3), 

Profitabilitas (X4), Aktivitas (X6) tetap maka akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan 

laba sebesar 0,277 satuan.  

g) Nilai koefisien variabel aktivitas (TATO) sebesar 0,282, mengindikasikan bahwasannya 

variabel aktivitas (TATO) mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel aktivitas (TATO) dengan Ukuran 

Perusahaan (X1), Umur Perusahaan (X2), Likuiditas (X3), Profitabilitas (X4), 

Solvabilitas (X5) tetap maka akan diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0,282 

satuan.  

Uji Hipotesis 

a) Uji T (Parsial) 

Tabel 6. Uji T (Parsial) 

 

Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Hasil pengujian berikut diperoleh dari perhitungan yang telah dilakukan: 

a) Hipotesis ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berkaitan dengan tabel di atas, mengindikasikan bahwasannya signifikansi 

dari ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba sebesar 0,00 < 0,05 dan 

nilai thitung -3,061 < ttabel 2,048. Karena itu, ini menandakan bahwa ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

b) Hipotesis Umur Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berkaitan dengan tabel di atas, mengindikasikan bahwasannya signifikansi 

dari umur perusahaan terhadap pertumbuhan laba sebesar 0,00 < 0,05 dan 

nilai thitung –25,000 < ttabel 2,048. Karena itu, ini menandakan bahwa umur 

perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
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c) Hipotesis Current ratio berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

Berkaitan dengan tabel di atas, mengindikasikan bahwasannya signifikansi 

dari ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba sebesar 0,00 < 0,05 dan 

nilai thitung 5,538 > ttabel 2,048. Karena itu, ini menandakan bahwa Current 

ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

d) Hipotesis Return on equity berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

Berkaitan dengan tabel di atas, mengindikasikan bahwasannya signifikansi 

dari ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba sebesar 0,00 < 0,05 dan 

nilai thitung 3,810 > ttabel 2,048. Karena itu, ini menandakan bahwa Return 

on equity secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

e) Hipotesis Debt to equity ratio berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba.  

Berkaitan dengan tabel di atas, mengindikasikan bahwasannya signifikansi 

dari ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba sebesar 0,00 < 0,05 dan 

nilai thitung -6.030 < ttabel 2,048. Karena itu, ini menandakan bahwa Debt to 

equity ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

f) Hipotesis TATO berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba.  

Berkaitan dengan tabel di atas, mengindikasikan bahwasannya signifikansi 

dari ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba sebesar 0,00 < 0,05 dan 

nilai thitung 3,382 > ttabel 2,048. Karena itu, ini menandakan bahwa TATO 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

b) Uji F (Simultan) 

Tabel 7. Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Bersumber pada tabel tersebut, terperoleh nilainya Fhitung sebesar 307,581 dan 

membandingkan nilai berikutnya dengan Ftabel yang diketahui dengan formula Ftabel = 

(k;n – k) = (6;35 – 7) = (6;28) = 2,45 dan juga nilai signifikannya 0,00. Dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima karena nilai Sig. adalah 0,000 < probabilitas 0,05 

bahwasannya variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, likuiditas (CR), 

profitabilitas (ROE), solvabilitas (DER), dan aktivitas (TATO) secara simultan 

berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, sebagaimana ditunjukkan  
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oleh fakta bahwa Fhitung 640,911 > Ftabel 2,45. 

c) Analisis Koefiisien Determinasi 

Tabel 8. Analisis Koefiisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Bersumber pada tabel tersbut, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,991 

atau 99,10%. Karena itu, ini menandakan variabel ukuran perusahaan (X1), umur 

perusahaan (X2), CR (X3), ROE (X4), DER(X5), dan TATO (X6) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan laba (Y) sebesar 99,10% dan sisanya 

sebesar 0,90% dari pengaruh faktor luar penelitian. 

 

Pembahasan 

a) Pengaruh ukuran perusahaan (X!) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui signifiknasinya 0,00 < 0,05 dan nilai 

thitung -3,061 < ttabel 2,048, menandakan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, besarnya aset perusahaan dapat 

memperoleh investasi, ekspansi, dan efisiensi operasional, serta dapat memanfaatkan 

skala ekonomi dan akses pembiayaan yang lebih baik untuk peningkatan kapasitas 

produksi, inovasi, dan perluasan pasar yang pada akhirnya meningkatkan laba. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Berta Agus et al. (2020), 

mengungkapkan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Tetapi hasil penelitian bertentangan dengan penelitian P. D. 

Rahayu & Sitohang (2019). 

b) Pengaruh umur perusahaan (X2) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui signifikansinya 0,00 < 0,05 dan nilai 

thitung –25,000 < ttabel 2,048, menandakan umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, perusahaan didirikan lebih lama 

biasanya memiliki lebih banyak pengalaman manajemen operasional, memahami 

pasar, dan membangun jaringan pelanggan yang stabil, serta akses lebih mudah ke 

pembiayaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Meizwa, 

(2018), mengungkapkan bahwasanya umur perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Tetapi hasil penelitian bertentangan dengan penelitian 

Erawati & Bulu (2024). 

c) Pengaruh likuiditas (X3) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui signifikansinya 0,00 < 0,05 dan nilai 

thitung -5,538 > ttabel 2,048, menandakan likuiditas (CR) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Artinya, perusahaan dapat menggunakan aset yang ada 

guna membayar utang jangka pendeknya yang memungkinkan perusahaan terhindar 

dari masalah keuangan dan berfokus pada ekspansi atau investasi yang dapat 

meningkatkan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh S. Rahayu (2021), mengungkapkan bahwasanya likuiditas (CR) perusahaan  
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tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Tetapi hasil penelitian 

bertentangan dengan penelitian Kusuma & Mahaputra (2012).  

d) Pengaruh profitabilitas (X4) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui signifikansinya 0,00 < 0,05 dan nilai 

thitung 3,810 > ttabel 2,048, menandakan profitabilitas (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, perusahaan memperoleh laba 

menggunakan ekuitas. ROE yang tinggi mencerminkan efisiensi operasional dan 

manajerial yang baik, serta membuat perusahaan lebih menarik bagi investor dan 

memudahkan akses pembiayaan guna ekspansi dan inovasi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ravasadewa & Fuadati (2018), 

mengungkapkan bahwasanya profitabilitas (ROE) perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Tetapi hasil penelitian bertentangan dengan 

penelitian A. M. Safitri & Mukaram (2018). 

e) Pengaruh solvabilitas (X5) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui signifikansinya 0,00 < 0,05 dan nilai 

thitung -6.030 < ttabel 2,048, menandakan solvabilitas (DER) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Artinya, DER yang tinggi dapat meningkatkan laba jika 

utang digunakan secara efisien guna ekspansi dan investasi yang menguntungkan. 

Namun, utang yang berlebihan juga membawa risiko finansial, seperti tingginya 

beban bunga dapat menurunkan laba jika pendapatan tidak cukup guna menutupi 

biaya tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agustinus (2021), mengungkapkan bahwasanya solvabilitas (DER) perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Tetapi hasil penelitian 

bertentangan dengan penelitian Risnawati Aryanto et al. (2018). 

f) Pengaruh solvabilitas (X6) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui signifikansinya 0,00 < 0,05 dan nilai 

thitung 3,382 < ttabel 2,048, menandakan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Artinya tingginya perusahaan dalam mengefisien 

pemanfaatan aset sebagai sumber dayanya guna diperolehnya hasil penjualan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuslinda Nasution & 

Guston Sitorus, 2022), mengungkapkan bahwasanya aktivitas (TATO) perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Tetapi hasil penelitian 

bertentangan dengan penelitian H. Hidayati & Putri (2022). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan berikut dapat diambil berdasarkan penelitian ini yaitu bersumber dari 

outputnya SPSS, diketahui signifikan dari ukuran perusahaan, umur perusahaan, likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba.  

SARAN 

a) Bagi pihak investor dan calon investor, mempertimbangkan variabel dalam 

penelitian ini sebelum berinvestasi di sub sektor perkebunan dalam menilai keuangan 

b) Bagi pihak perusahaan, guna meningkatkan labanya dalam memanfaatkan potensi 

variabel – variabel dalam penelitian ini 

c) Bagi peneliti selanjutnya, mengaplikasikan variabel yang belum diteliti (struktur 

modal, book tax differences, dan harga saham) serta menambahkan waktu agar objek 

penelitian yang sebenarnya optimal 
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